TINGKAT PENGETAHUAN WANITA USIA SUBUR TENTANG DETEKSI
KANKER LEHER RAHIM DENGAN PEMERIKSAAN IVA TEST
DI PUSKESMAS KOKAP |
KULON PROGO

INTISARI
Nidia Indah Merika®, Vivian Nanny Lia Dewi?

Latar Belakang : Tahun 2013 program deteksi dini kanker leher rahim di
Indonesia, diperoleh data 28.850 (4,47%) IVA positif, curiga kanker leher rahim
840 (1,3 per 1000). Riskesdas tahun 2013 data kanker serviks tertinggi Provinsi
DI Yogyakarta (4,1%), kemudian Jawa Tengah (2,1%), dan Bali (2,0%). Deteksi
dini kanker leher Rahim menggunakan metode Inspeksi Visual dengan Asam
Asetat (IVA) merupakan metode screening lebih praktis, murah, dan
memungkinkan dilakukan di Indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya metode ini
masih mengalami kendala seperti keengganan para perempuan diperiksa karena
malu. Penyebab lain seperti keraguan akan pentingnya pemeriksaan, kurangnya
pengetahuan, serta ketakutan merasa sakit pada saat pemeriksaan (Irawan, 2010).
Tujuan : Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan wanita usia subur
tentang deteksi kanker leher rahim dengan pemeriksaan IVA test di Puskesmas
Kokap I, Kulon Progo, Yogyakarta.

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur yang melakukan pemeriksaan KB
di Puskesmas Kokap I, Kulon Progo, Yogyakarta. Metode pengambilan sampel
adalah dengan menggunakan accidental sampling. Analisis ini menggunakan
deskriptif persentase.

Hasil : Dari hasil penelitian, diperoleh persentase tingkat pengetahuan wanita usia
subur tentang deteksi kanker leher rahim kategori cukup (50,0%), pengertian
kategori cukup (43,3%), keunggulan deteksi kategori cukup (46,7%), sasaran dan
waktu pelaksanaan kategori cukup (40,0%), cara pemeriksaan kategori kurang
(40,0%)

Kesimpulan : Sebagian besar responden merupakan ibu dengan tingkat
pengetahuan wanita usia subur tentang deteksi kanker leher rahim kategori cukup
(50,0%),.

Kata kunci : Pengetahuan, Pemeriksaan IVA Test
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LEVEL OF KNOWLEDGE ABOUT THE DETECTION WOMEN AGES
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ABSTRACT
Nidia Indah Merika®, Vivian Nanny Lia Dewi?

Background: In 2013 the program of early detection of cervical cancer in
Indonesia, data 28 850 (4.47%) positive IVA, suspicious cervical cancer 840 (1.3
per 1000). Riskesdas in 2013 the highest cervical cancer data in Yogyakarta
(4.1%), and Central Java (2.1%), and Bali (2.0%). Early detection of cervical
cancer Rahim using Visual Inspection with Acetic Acid (VIA) is a screening
method more practical, inexpensive, and made possible in Indonesia. However, in
practice this method is still experiencing problems such as the reluctance of the
women examined because of embarrassment. Other causes such as doubt about
the importance of examinations, lack of knowledge, and the fear of pain during
examination (lrawan, 2010).

Objective: To determine the knowledge level overview of women of childbearing
age about the detection of cervical cancer by examination Kokap I IVA test at the
health center, Kulon Progo, Yogyakarta.

Methods: This study used a descriptive method. The population of this research is
all women of childbearing age who do Puskesmas Kokap | KB, Kulon Progo,
Yogyakarta. The sampling method is to use accidental sampling. This analysis
uses descriptive percentages.

Results: From the research results, obtained in the general level of knowledge of
women of childbearing age about the detection of cervical cancer enough category
(50.0%), understanding enough category (43.3%), superior detection enough
category (46.7%), and the target execution time enough category (40.0%), the way
the checks less category (40.0%)

Conclusion: The majority of respondents are mothers with insufficient knowledge
of women of childbearing age about the detection of cervical cancer enough
category (50.0%) ,.
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